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PENGUMUMAN 

Call for Proposals Untuk Sub Recipient (SR) 
NEW FUNDING MODEL (NFM) – THE GLOBAL FUND ATM 

Yayasan Spiritia 

 

Jakarta, 22 Desember 2015 

 

Sebagai bagian dari upaya pengendalian HIV-AIDS di Indonesia, pemerintah melalui Country 

Coordinating Mechanism Global Fund for AIDS, TB and Malaria (CCM GF-ATM) mengajukan 

permintaan bantuan hibah kepada GF-ATM melalui mekanisme pendanaan New Funding Model 

for TB-HIV. Permintaan tersebut telah mendapatkan persetujuan GF-ATM dan akan mulai 

dilaksanakan pada awal tahun 2016 selama periode 2 tahun. 

Yayasan Spiritia adalah salah satu dari lima Principle Recipient (PR) pendanaan program 

penanggulangan TB-HIV dari GF-ATM New Funding Model tahun 2016-2017 untuk komponen 

HIV-AIDS. Spiritia bertanggung jawab untuk melaksanakan sebagian program dan intervensi 

untuk modul pencegahan pada LSL, Waria, serta Penasun dan pasangannya. Yayasan Spiritia 

juga akan melaksanakan satu intervensi pada modul perawatan, dukungan dan pengobatan 

ODHA, dan pada modul penguatan sistem komunitas. 

Yayasan Spiritia mengundang Organisasi Masyarakat Sipil (OMS) untuk mengajukan proposal 

dan mengikuti proses seleksi menjadi Sub Recipient (SR) di 32 Provinsi, 141 Kabupaten/Kota. 

OMS yang memenuhi syarat dan lolos seleksi akan terlibat dalam program NFM 2016 – 2017. 

Diharapkan 6 SR akan terpilih pada akhir Januari 2016. Kemudian, 6 SR terpilih akan 

melakukan rekrutmen SSR pada awal Februari 2016. 
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1. Indikator & Target 

Indikator dan target yang menjadi tanggung jawab Yayasan Spiritia, berserta Sub-Recipient dan 

Sub-Sub-Recipient dengan pendanaan hibah GF-ATM melalui NFM TB-HIV meliputi: 

No KP Cakupan/Indikator Output Semester-
1 

Semester 
-2 

Semester 
-3 

Semester 
-4 

1 KP-1a Jumlah LSL yang dijangkau melalui paket 
program penjangkauan 

42.800 107.000 122.000 137.000 

2 KP-1b Jumlah Waria yang dijangkau melalui paket 
program penjangkauan  

6.433 16.082 17.087 18.092 

3 KP-1d Jumlah Penasun yang dijangkau melalui paket 
program penjangkauan  

5.556 13.890 14.064 14.238 

4 KP-2a Jumlah LSL yang dijangkau melalui paket 
program penjangkauan virtual  
 

TBD TBD TBD TBD 

5 KP-3a Jumlah LSL yang menerima tes HIV selama 
periode pelaporan dan mengetahui hasilnya 
 

23.260 34.889 38.378 43.922 

6 KP-3b Jumlah Waria yang menerima tes HIV selama 
periode pelaporan dan mengetahui hasilnya 
 

5.717 6.987 7.197 7.457 

7 KP-3d Jumlah Penasun yang menerima tes HIV 
selama periode pelaporan dan mengetahui 
hasilnya 
 

4.167 4.862 4.959 5.008 

8 KP-5 Jumlah orang yang menerima Terapi 
Substitusi Opioid selama setidaknya enam 
bulan 
 

 429 593 682 

9  Jumlah Odha yang menerima dukungan 
psikososial 

46.200 68.803 75.949 112.160 

Catatan: TBD: To be defined (belum ditentukan) 

 

2. Area Kerja 

Area kerja PR Spiritia periode 2016 - 2017 meliputi: Provinsi NAD, Sumatera Utara, Sumatera 

Barat, Jambi, Bangka Belitung, Riau, Kepulauan Riau, Bengkulu, Lampung, Sumatera Selatan, 

Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, Gorontalo, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Selatan, Bali, NTB, 

NTT, Papua, Papua Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Barat, Kalimantan Timur (termasuk 

Tarakan), Kalimantan Selatan, Maluku, Maluku Utara, Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat, 

DIY, Banten dan DKI. 
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3. Tugas dan Kriteria Sub Recipient 

1. Tugas utama Sub-Recipient adalah: 

a. Melakukan rekrutmen SSR secara transparan dan akuntabel sesuai dengan kerangka 

acuan kegiatan yang disediakan PR Spiritia. 

b. Bertanggung jawab untuk perencanaan, pelaksanaan, dan monitoring kegiatan 

ditingkat SR dan SSR serta memastikan bahwa kegiatan yang dilaksanakan telah 

sesuai dengan isi perjanjian dan rencana kerja serta dilaksanakan tepat waktu. 

c. Memastikan bahwa mekanisme pengelolaan keuangan di SR dan SSR dibawahnya 

dilaksanakan secara akuntabel dan tranparan sesuai dengan PIP PR Spiritia 

d. Memastikan kualitas implementasi program, khususnya dalam pencapaian target 

indikator dan penyerapan dana. 

e. Menjaga dan mencegah terjadinya konflik kepentingan dengan mengikuti prosedur 

yang dipaparkan dalam PIP PR Spiritia sesuai dengan ruang lingkup tanggung 

jawabnya. 

f. Membantu dan mengkoordinasi SSR dan/atau Unit Pelaksana dalam menentukan 

kegiatan prioritas, kebijakan operasional dan dana yang dibutuhkan untuk mencapai 

tujuan dan target;  

g. Melakukan koordinasi pelaksanaan dan monitoring program diwilayah kerjanya 

dengan pemangku kepentingan di tingkat Propinsi dan atau Kabupaten/Kota 

h. Melakukan monitoring dan pelaporan pelaksanaan kegiatan serta analisis antara 

capaian dengan target yang tertuang dalam Kerangka Berbasis Kinerja dilakukan dan 

disampaikan tepat waktu 

2. Kriteria Sub-Recipient: 

a. Terdaftar sebagai entitas legal di Kementerian Hukum dan HAM serta Kementerian 

Dalam Negeri;  

b. Memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) Organisasi; 

c. Memiliki Kantor dan Alamat yang dapat diverifikasi termasuk SDM, peralatan kantor 

dan lain-lain; 

d. Memiliki Profil dan Riwayat Organisasi dalam manajemen upaya pencegahan 

penularan HIV pada kelompok paling berisiko; 

e. Memiliki pemahaman, kapasitas dan pengalaman pengelola program pencegahan 

HIV pada populasi paling terdampak di beberapa provinsi dan atau kabupaten/kota; 

f. Memiliki kapasitas dan pengalaman mengelola keuangan yang cukup besar dan 

dibuktikan dengan SOP serta hasil audit; 
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g. Memiliki pemahaman, kapasitas dan pengalaman monitoring dan evaluasi program 

pencegahan HIV di beberapa provinsi dan atau kabupaten/kota; 

h. Memiliki pemahaman, kapasitas dan pengalaman berkoordinasi dan berjejaring 

dengan pemangku kepentingan dan pemangku kebijakan di tingkat provinsi dan 

Kabupaten/Kota. 

4. Kriteria Seleksi 

Seleksi Administrasi: Calon SR mampu menunjukkan bukti kelengkapan administrasi 

sebagai berikut 

1. Dokumen administrasi badan hukum paling lengkap, antara lain: Akte Notaris, Akte 

Kementerian Hukum dan HAM dan Kementerian Dalam Negeri; Nomor Pokok Wajib Pajak 

(NPWP); dengan alamat yang dapat diverifikasi. 

2. Profil organisasi terbaru (2015) yang meliputi: Nama organisasi, nama pemimpin 

organisasi, alamat surat elektronik, nomor telepon, struktur organisasi dan status hukum 

organisasi. 

3. Laporan tahunan tiga tahun terakhir (2012-2014): 

a. Laporan narasi program 

b. Laporan keuangan 

4. Laporan keuangan program (setidaknya satu tahun sebelumnya) 

a. Laporan audit keuangan (baik dilakukan oleh donor dan audit eksternal) 

5. Surat referensi dari mitra antara lain: donor dan perwakilan pemerintah (misalnya: Dinas 

Kesehatan, Departemen Kesehatan, Komisi Penanggulangan AIDS Nasional, Komisi 

Penanggulangan AIDS Daerah) 

6. Perangkat Organisasi meliputi: 

a. Peraturan organisasi 

b. Standard Operating Procedure/SOP 

c. Pedoman Pengadaan dan Distribusi Barang dan Jasa 

d. Pedoman Pemantauan dan Evaluasi, dan 

e. Pedoman Keuangan 

7. Menunjukkan kemampuan menangani program HIV yang dibuktikan dengan capaian 

program di tingkat lokal (propinsi, kabupaten/kota), diutamakan dalam melakukan 

penjangkauan dan dukungan kepada populasi kunci dalam periode dua tahun terakhir 

yang dapat diverifikasi. 
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8. Menunjukkan kemampuan untuk melakukan advokasi dengan melampirkan hasil-hasil 

kerja advokasi yang dapat berupa dokumen analisa situasi, policy paper, dokumen 

kemitraan dan hasil-hasil pertemuan konsultatif dengan pemerintah atau Dewan 

perwakilan. 

9. Menunjukkan kapasitas Monitoring dan Evaluasi yang dibuktikan dengan dokumen M&E 

plan dan resume hasil monitoring dan evaluasi. 

10. Menunjukkan kemampuan manajemen keuangan yang memadai dengan melampirkan 

resume pengalaman mengelola anggaran minimal sebesar Rp. 4,000,000,000 dalam tiga 

tahun terakhir (2012-2014), dengan menyajikan informasi nama program, nama 

lembaga/Donor pemberi dana, total jumlah dana dikelola/perdonor, tahun/durasi 

program, lokasi program, jumlah penerima manfaat dan nama lembaga mitra 

implementasi program. 

 

Seleksi Proposal Program: Calon SR mengirimkan Proposal program 

1. Usulan program berdasarkan ukuran keberhasilan poin Indikator dan Target; 

2. Strategi dan metode pelaksanaan program mengacu pada strategi dan intervensi untuk 

mencapai indikator dan target; termasuk ketersediaan dan kesiapan pelaksanaan 

program dalam dua tahun mendatang (aspek program manajemen); 

3. Mencantumkan area kerja yang dipilih: Kategori 1, atau Kategori 2, atau Kategori 3 dalam 

proposal. Setiap calon SR hanya boleh memilih 1 kategori. Untuk Kategori 1, hanya boleh 

diajukan oleh organisasi yang berkedudukan di wilayah Jabodetabek. Untuk Kategori 2, 

hanya boleh diajukan oleh organisasi yang berkedudukan di wilayah Jawa Barat. Untuk 

Kategori 3, hanya boleh diajukan oleh organisasi yang berkedudukan di wilayah Jawa 

Tengah. (Area kerja terdapat di lampiran 1) 

4. Kesesuaian anggaran berdasarkan program dan intervensi yang diusulkan mengacu pada 

SBU Kementerian Keuangan RI tahun 2015. 

5. Format Proposal 

1. Proposal ditulis dalam format minimum 10 halaman dan maksimum 20 halaman dan 

2. Proposal ditulis dalam Bahasa Indonesia.  

3. Proposal ditulis menggunakan kertas ukuran A4 , 1,5 spasi.    

4. Proposal berisi bagian sebagai berikut: 

 Halaman Depan/Cover; 
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 Executive Summary (Summary harus menjelaskan kunci dasar dari strategy, 

pendekatan, metodologi, personnel dan rencana implementasi) 

 Isi Proposal 

o Latar Belakang 

o Tujuan dan Target 

o Usulan Kegiatan 

 Kebutuhan 

 Modal awal 

 Proses Pelaksanaan 

o Mekanisme pelaporan 

o Anggaran 

o Pengalaman/Keberhasilan sebelumnya 

o Profil organisasi & contact person 
 

6. Jadwal Call for Proposals 

No. Tahap Tenggat waktu 
1.  Call for proposal 22 Desember 2015 

2.  Batas waktu pemasukan proposal 6 Januari 2015, 17:00 

WIB 

3.  Pengumuman calon SR yang lolos seleksi 

administratif 

8 Januari 2016 

4.  Wawancara calon SR yang lolos seleksi 

administratif: manajemen, program, keuangan, 

M&E dan pengalaman 

11-14 Januari 2016 

5.  Pengumuman calon SR yang lolos hasil wawancara 18 Januari 2016 

6.  Kunjungan lapangan untuk verifikasi calon SR dari 

hasil wawancara 

19-22 Januari 2016 

7.  Laporan seleksi SR pada komite seleksi  25 Januari 2016 

8.  Permintaan persetujuan tertulis dari Country Team 

GF 

26 Januari 2016 

9.  Pengumuman SR terpilih melalui website: 

www.spiritia.or.id 

29 Januari 2016 

 

http://www.spiritia.or.id/
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7. Batas akhir & Alamat pengiriman proposal 

Seluruh dokumen lengkap dan Proposal  yang telah ditulis dikirim ke PR Spiritia 

dalam  bentuk  Soft copy dan Hard copy.  

Untuk format soft copy dikirim ke:  seleksi.sr.spiritia@gmail.com 

Hard Copy dikirimkan dengan amplop cokelat, ditujukan ke alamat : 

Yayasan Spiritia 

Up. Tim Seleksi SR 

Jl. Johar Baru Utara V No.17 

Johar Baru, Jakarta Pusat 10560 

 Tanggal akhir pengajuan proposal : 6 Januari 2016, pukul 17:00 WIB. 
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Kategori I Kategori II Kategori III 

Region-1 Region-2 Region-3 Region-4 Provinsi-1 Provinsi-2 

1.    NAD 1. Sulut 1.    Kalteng 1. DKI 

1. Jabar-2 
(selain 
Bekasi, Bogor 
dan Depok) 

1. Jawa Tengah 

6.    Sumut 2. Sulteng 2.    Kalbar 2. Banten     

7.    Sumbar 3. Gorontalo 3.    Kaltim 

3. Jabar-1 
(Bekasi, 
Bogor, 
Depok) 

    

8.    Jambi 4. Sultra 4.    Kalsel       

9.    Babel 5. Sulsel 5.    Maluku       

10. Riau 6. Bali 6.    Malut       

11. Kepri 7. NTT 7.    Jatim       

12. Bengkulu 8. NTB         

13. Lampung 9. Papua         

14. Sumsel 10. Papua Barat         

15. DIY           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN  1 
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Daftar 141 Kabupaten/Kota Intervensi 

 

No Provinsi Kabupaten/Kota 

1 ACEH KOTA BANDA ACEH 

2 ACEH KOTA LHOKSEUMAWE 

3 SUMATERA UTARA LABUHAN BATU 

4 SUMATERA UTARA SIMALUNGUN 

5 SUMATERA UTARA DELI SERDANG 

6 SUMATERA UTARA KOTA MEDAN 

7 SUMATERA BARAT KOTA PADANG 

8 SUMATERA BARAT KOTA SOLOK 

9 SUMATERA BARAT KOTA BUKITTINGGI 

10 RIAU INDRAGIRI HILIR 

11 RIAU BENGKALIS 

12 RIAU ROKAN HILIR 

13 RIAU KOTA PEKANBARU 

14 RIAU KOTA DUMAI 

15 JAMBI KOTA JAMBI 

16 SUMATERA SELATAN OGAN KOMERING ILIR (OKI) 

17 SUMATERA SELATAN BANYUASIN (BA) 

18 SUMATERA SELATAN KOTA PALEMBANG 

19 SUMATERA SELATAN KOTA PRABUMULIH 

20 BENGKULU REJANG LEBONG 

21 BENGKULU KOTA BENGKULU 

22 LAMPUNG KOTA BANDAR LAMPUNG  

23 BANGKA BELITUNG KOTA PANGKALPINANG 

24 KEPULAUAN RIAU KARIMUN 

25 KEPULAUAN RIAU KOTA BATAM 

26 KEPULAUAN RIAU KOTA TANJUNGPINANG 

27 DKI JAKARTA KOTA JAKARTA SELATAN  

28 DKI JAKARTA KOTA JAKARTA TIMUR 

29 DKI JAKARTA KOTA JAKARTA PUSAT 

30 DKI JAKARTA KOTA JAKARTA BARAT 

31 DKI JAKARTA KOTA JAKARTA UTARA 

32 JAWA BARAT BOGOR 

33 JAWA BARAT SUKABUMI 

34 JAWA BARAT CIANJUR 

LAMPIRAN  2 
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35 JAWA BARAT BANDUNG 

36 JAWA BARAT GARUT 

37 JAWA BARAT TASIKMALAYA 

38 JAWA BARAT CIAMIS 

39 JAWA BARAT KUNINGAN 

40 JAWA BARAT CIREBON 

41 JAWA BARAT MAJALENGKA 

42 JAWA BARAT SUMEDANG 

43 JAWA BARAT INDRAMAYU 

44 JAWA BARAT SUBANG 

45 JAWA BARAT KARAWANG 

46 JAWA BARAT BEKASI 

47 JAWA BARAT BANDUNG BARAT 

48 JAWA BARAT KOTA BOGOR 

49 JAWA BARAT KOTA SUKABUMI 

50 JAWA BARAT KOTA BANDUNG 

51 JAWA BARAT KOTA CIREBON 

52 JAWA BARAT KOTA BEKASI 

53 JAWA BARAT KOTA DEPOK 

54 JAWA BARAT KOTA CIMAHI 

55 JAWA BARAT KOTA TASIKMALAYA 

56 JAWA BARAT KOTA BANJAR 

57 JAWA TENGAH CILACAP 

58 JAWA TENGAH BANYUMAS 

59 JAWA TENGAH KEBUMEN 

60 JAWA TENGAH WONOSOBO 

61 JAWA TENGAH MAGELANG 

62 JAWA TENGAH BOYOLALI 

63 JAWA TENGAH KLATEN 

64 JAWA TENGAH SUKOHARJO 

65 JAWA TENGAH KARANGANYAR 

66 JAWA TENGAH SRAGEN 

67 JAWA TENGAH GROBOGAN 

68 JAWA TENGAH PATI 

69 JAWA TENGAH JEPARA 

70 JAWA TENGAH DEMAK 

71 JAWA TENGAH SEMARANG 

72 JAWA TENGAH KENDAL 

73 JAWA TENGAH BATANG 

74 JAWA TENGAH PEMALANG 

75 JAWA TENGAH TEGAL 
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76 JAWA TENGAH BREBES 

77 JAWA TENGAH KOTA MAGELANG 

78 JAWA TENGAH KOTA SURAKARTA 

79 JAWA TENGAH KOTA SALATIGA 

80 JAWA TENGAH KOTA SEMARANG 

81 JAWA TENGAH KOTA TEGAL 

82 DI YOGYAKARTA BANTUL 

83 DI YOGYAKARTA SLEMAN 

84 DI YOGYAKARTA KOTA YOGYAKARTA 

85 JAWA TIMUR TULUNGAGUNG 

86 JAWA TIMUR KEDIRI 

87 JAWA TIMUR MALANG 

88 JAWA TIMUR JEMBER 

89 JAWA TIMUR BANYUWANGI 

90 JAWA TIMUR SIDOARJO 

91 JAWA TIMUR JOMBANG 

92 JAWA TIMUR KOTA KEDIRI 

93 JAWA TIMUR KOTA MALANG 

94 JAWA TIMUR KOTA SURABAYA 

95 BANTEN TANGERANG 

96 BANTEN SERANG 

97 BANTEN KOTA TANGERANG 

98 BANTEN KOTA CILEGON 

99 BANTEN KOTA TANGERANG SELATAN 

100 BALI BADUNG 

101 BALI BULELENG 

102 BALI KOTA DENPASAR 

103 NUSA TENGGARA BARAT LOMBOK TENGAH 

104 NUSA TENGGARA BARAT LOMBOK TIMUR 

105 NUSA TENGGARA BARAT KOTA MATARAM 

106 NUSA TENGGARA TIMUR SIKKA 

107 NUSA TENGGARA TIMUR KOTA KUPANG 

108 KALIMANTAN BARAT KABUPATEN PONTIANAK 

109 KALIMANTAN BARAT SANGGAU 

110 KALIMANTAN BARAT KOTA PONTIANAK 

111 KALIMANTAN BARAT KOTA SINGKAWANG 

112 KALIMANTAN TENGAH KOTAWARINGIN TIMUR 

113 KALIMANTAN TENGAH KOTA PALANGKA RAYA 

114 KALIMANTAN SELATAN KOTA BANJARMASIN 

115 KALIMANTAN TIMUR  KOTA BALIKPAPAN 

116 KALIMANTAN TIMUR  KOTA SAMARINDA 
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117 KALIMANTAN TIMUR  KOTA TARAKAN 

118 SULAWESI UTARA KOTA MANADO 

119 SULAWESI UTARA KOTA BITUNG 

120 SULAWESI UTARA KOTA TOMOHON 

121 SULAWESI TENGAH KOTA PALU 

122 SULAWESI SELATAN JENEPONTO 

123 SULAWESI SELATAN SIDENRENG RAPPANG 

124 SULAWESI SELATAN KOTA MAKASSAR 

125 SULAWESI SELATAN KOTA PARE-PARE 

126 SULAWESI TENGGARA KOTA KENDARI 

127 SULAWESI TENGGARA KOTA BAU-BAU 

128 GORONTALO KOTA GORONTALO 

129 MALUKU KOTA AMBON 

130 MALUKU UTARA KOTA TERNATE 

131 PAPUA BARAT FAKFAK 

132 PAPUA BARAT MANOKWARI 

133 PAPUA BARAT SORONG 

134 PAPUA BARAT KOTA SORONG 

135 PAPUA MERAUKE 

136 PAPUA JAYAWIJAYA 

137 PAPUA JAYAPURA 

138 PAPUA NABIRE 

139 PAPUA PANIAI 

140 PAPUA MIMIKA 

141 PAPUA KOTA JAYAPURA 

 

 

 

 

 


